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        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic dan untuk 

mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

memperoleh model pembelajaran LAPS-Heuristik. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Penelitian dilaksanakan di 
SMAN Jatinunggal dengan sampel penelitian kelas XI MIPA 3 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Instrumen dalam 

penelitian ini berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis serta 

nontes berupa angket sikap siswa. Berdasarkan hasil analisis data skor indeks 
gain dengan uji Mann Whitney pada taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai 

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96 dan 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −3,729 berada diluar daerah penerimaan nilai 

H0. Hal ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa antara yang memperoleh model 

pembelajaran LAPS-Heuristik dengan siswa yang memperoleh model 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan pengolahan data angket sikap siswa, 
hasil analisis angket menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor angket pada kelas 

eksperimen sebesar 3,70. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, nilai rata-

rata tersebut termasuk dalam kategori positif. 
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Solving (LAPS)-Heuristic, 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis   

 

Copyright © 2024 Universitas Sebelas April.  
All rights reserved. 

*Corresponding Author: 

Neneng Tita Rosita,  

Universitas Sebelas April, 

Email: titayusepa79@gmail.com  

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sarana penting untuk membangun pengetahuan dan 

keterampilan dalam diri seseorang untuk meningkatkan kualitas yang dimiliki. Melalui proses 

belajar di sekolah, siswa dibekali dengan berbagai ilmu pengetahuan, guna menghadapi 

tantangan global yang berkembang pesat saat ini. Salah satu ilmu pengetahuan itu ialah 

matematika. Menurut Laia dan Harefa (2021: 464) berpendapat bahwa matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup memegang peran penting dalam 

membentuk siswa berkualitas, karena matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk 

mempelajari sesuatu secara logis dan sistematis. Dalam mempelajari matematika, siswa tidak 

https://ejournal.unsap.ac.id/index.php/pi-math
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hanya dituntut memahami materi yang diajarkan, tetapi juga diharapkan memiliki 

kemampuan matematis yang berguna untuk menghadapi tantangan di era sekarang ini.   

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) yang menetapkan lima standar 

kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta didik yaitu kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi 

(connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi 

(representation). Menurut Sumartini (2016: 149) menyatakan bahwa jika dilihat dari aspek 

kurikulum, kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi salah satu tujuan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah yaitu untuk melatih cara berpikir dan bernalar dalam 

menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, serta 

mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan ide-ide 

melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, diagram, dan sebagainya. Namun pada 

kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematis masih menjadi hal yang sulit 

untuk dicapai siswa.  

Kondisi tersebut terjadi pula di SMAN Jatinunggal. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada salah satu guru matematika kelas XI MIPA SMAN Jatinunggal, 

diperoleh hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di sekolah tersebut 

masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa saat menyelesaikan soal 

bentuk cerita. Dimana siswa tidak terbiasa mencari alternatif jawaban baru atau 

mengembangkan jawaban, serta menuliskan prosedur pemecahan masalah yang sering kali 

diabaikan, yaitu belum menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, menuliskan 

penyelesaian dan kesimpulan dari masalah tersebut, akibatnya perolehan nilai siswa tidak 

maksimal. Oleh karena itu, pembelajaran yang mengasah kemampuan pemecahan masalah 

matematis hendaknya diberikan kepada siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah model pembelajaran Logan Avenue 

Problem Solving (LAPS)-Heuristic.  

Model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic merupakan 

salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center). Pada model ini 

siswa dituntun untuk menyelesaikan permasalahan dengan memahami terlebih dahulu apa 

masalahnya, adakah alternatifnya, adakah manfaatnya, apakah solusinya, dan bagaimana cara 

mengerjakannya. Sedangkan heuristic yaitu suatu petunjuk yang secara garis besar berisi 

tentang suatu pertanyaan untuk mengarahkan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Heuristik ini bermanfaat untuk siswa dalam menemukan suatu pemecahan masalah matematis 

atau jalan keluar dari apa yang telah diberikan. Laksono (2022: 6) menyatakan bahwa, 

penelitian terkait model LAPS-Heuristik telah banyak dilakukan oleh peneliti lain. Model 

pembelajaran LAPS-Heuristik memberikan hasil yang maksimal, bahwa dengan penerapan 

model pembelajaran LAPS-Heuristik siswa dapat mengkombinasikan konsep yang digunakan 

untuk menciptakan pembelajaran yang mampu meningkatkan karakter kedisiplinan, dan 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Berdasarkan uraian di atas, bahwa pembelajaran dengan model LAPS-Heuristik dapat 

memperkuat dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Karena 

model pembelajaran ini mengharuskan siswa untuk mengerjakan soal secara sistematis 

berdasarkan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, apakah solusinya, dan bagaimana 

sebaiknya cara mengerjakannya. Dengan model pembelajaran LAPS-Heuristik siswa 

dibiasakan untuk berinteraksi dan berdiskusi dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

yang diberikan. Melalui interaksi dan diskusi tersebut, siswa diharapkan dapat mengeluarkan 

ide-ide dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan. Oleh karena itu, 

peneliti mencoba melakukan suatu penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
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Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis”. 

 

1.1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Menurut Soedjaji (Layali dan Masri, 2020: 138) menyebutkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah suatu keterampilan pada siswa agar mampu 

menggunakan kegiatan pembelajaran untuk memecahkan masalah dalam matematika, 

masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah dengan memperhatikan proses menemukan jawaban 

berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah matematis. Menurut Polya (Sari, 2016: 17) 

bahwa terdapat empat langkah dalam menyelesaikan masalah yaitu memahami masalah 

(understanding the problem), merencanakan penyelesaian (devising a plan), melaksanakan 

rencana (carrying out the plan), dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking back). 
Menurut Kesumawati (Mawaddah dan Anisah, 2015: 168) menyatakan bahwa, indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut. 

1. Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.  

2. Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi kemampuan merumuskan 

masalah situasi sehari-hari dalam matematika.  

3. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi kemampuan 

memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian rumus-rumus atau 

pengetahuan mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut.  

4. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, meliputi 

kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan 

rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, 

dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut.  

Dalam penelitian ini, yang menjadi aspek kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah memahami masalah yang meliputi kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui dan ditanyakan, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana 

pemecahan masalah, memeriksa kembali hasil dan menjelaskan solusi yang diperoleh. 

1.2. Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic 

Menurut Azwardi dan Sugiarni (2019: 64) menyatakan bahwa LAPS-Heuristik adalah 

model pemecahan masalah matematika yang menekankan pada pencarian alternatif-alternatif 

yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah. 

Menurut Ngalimun (Endah, dkk. 2019: 209) LAPS-Heuristik biasanya menggunakan kata 

tanya apa masalahnya, adakah alternatifnya, apakah bermanfaat, apakah solusinya, dan 

bagaimana sebaiknya mengerjakannya. Pertanyaan yang terstruktur dapat membantu siswa 

dalam menyelesaikan masalah. Pertanyaan-pertanyaan tersebut menekankan pada alternatif 

jawaban yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, lalu dipilih 

sebagai alternatif solusi dan terakhir diambil kesimpulan pada masalah tersebut.  

Menurut Joyce & Weil (Sari, 2016: 20) menjelaskan bahwa sintaks adalah urutan 

aktivitas yang harus dilakukan pada saat pembelajaran yang disebut fase-fase. Model 

pembelajaran LAPS-Heuristik memiliki empat fase yang dijabarkan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran LAPS-Heuristik 

Fase Kegiatan Guru 

Fase 1 Guru membimbing siswa untuk memahami masalah 
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Memahami masalah 

Fase 2  

Merencanakan penyelesaian 

masalah 

Guru membimbing siswa untuk menyusun rencana 

penyelesaian masalah  

Fase Kegiatan Guru 

Fase 3 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah  

Guru membimbing siswa untuk melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah  

Fase 4 

Memeriksa kembali hasil 

penyelesaian masalah  

Guru membimbing siswa untuk memeriksa ulang 

hasil yang telah diperoleh 

Menurut Adiarta (Sari, 2016: 22) sistem sosial menjelaskan peran dan hubungan 

antara siswa dan guru. Sistem sosial model LAPS-Heuristik dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Sistem Sosial Model Pembelajaran LAPS-Heuristik 

Fase Perilaku Guru Perilaku Siswa 

Memahami 

masalah 

Guru memberikan masalah dan 

membimbing siswa untuk 

memahami masalah yang 

diberikan 

Siswa memahami masalah yang 

diberikan guru dan menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan 

Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

Guru membimbing siswa dalam 

merencanakan penyelesaian 

masalah 

Siswa melakukan diskusi kelompok 

untuk menyusun rencana 

penyelesaian masalah 

Melakukan 

rencana 

penyelesaian 

masalah 

Guru membimbing siswa dalam 

melakasanakan rencana 

penyelesaian masalah 

Siswa melakukan diskusi kelompok 

untuk melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang telah 

diperoleh 

Guru membimbing siswa untuk 

melakukan pengecekan ulang 

hasil yang telah diperoleh 

Siswa memeriksa kembali hasil yang 

telah diperoleh dan menyimpulkan 

hasil penyelesaian 

1.3. Model Pembelajaran Konvensional 

Menurut Djamarah (Kresma, 2014: 155) metode pembelajaran konvensional atau 

disebut juga dengan metode ceramah. Metode ini telah dipergunakan sejak dulu sebagai alat 

komunikasi lisan antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

konvensional memiliki ciri-ciri, yaitu : (1) pembelajaran berpusat pada guru, (2) terjadi pasip 

learning, (3) intraksi diantara siswa kurang, (4) tidak ada kelompok-kelompok kooperatif, 

dan (5) penilaian bersifat tidak menentu. Langkah-langkah pembelajaran konvensional 

menurut Kardi (Kresma, 2014: 155) adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Sintaks Pembelajaran Konvensional 

Fase Kegiatan Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 

menyiapkan siswa 

Guru menjelaskan TPK, informasi latar belakang 

pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkan 

siswa untuk belajar 

Fase 2  Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan 
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Mendemonstrasikan pengetahuan dan 

keterampilan 

benar atau menyajikan informasi tahap demi tahap 

Fase 3 

Membimbing penelitian 

Guru merencanakan dan memberi bimbingan 

pelatihan awal 

Fase Kegiatan Guru 

Fase 4 

Mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik  

Guru mengecek apakah siswa telah berhasil 

melakukan tugas dengan baik, memberi umpan 

balik 

Fase 5 

Memberikan kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan dan penerapan 

Guru mempersiapkan kesempatan melakukan 

pelatihan lanjutan dengan perhatian khusus 

kepada situasi lebih kompleks dan kehidupan 

sehari-hari 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan 

Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam penelitian ini, penerapan 

model pembelajaran LAPS-Heuristik yang merupakan variabel bebas dan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang merupakan variabel terikat. Sehingga 

terdapat hubungan sebab akibat antara perlakuan yang dilakukan oleh variabel bebas dan 

hasil yang ditunjukan pada variabel terikat. Sebelum dilakukan penelitian kedua kelas diberi 

tes awal untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selama 

penelitian, kelas eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran LAPS-Heuristik 

sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan model pembelajaran konvensional. Di akhir 

penelitian kedua kelas diberi tes akhir untuk memperoleh data peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri Jatinunggal 

yang terdiri dari empat kelas IPA dan empat kelas IPS. Sedangkan sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas XI MIPA SMAN Jatinunggal sebanyak dua kelas yang dipilih secara 

sampling purposive berdasarkan pertimbangan dari pihak sekolah. Sampel ditentukan dua 

kelas yaitu kelas XI MIPA 3 dengan jumlah siswa 22 orang sebagai kelas eksperimen yang 

diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik dan kelas XI 

MIPA 4 dengan jumlah siswa 24 orang sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan model konvensional.  

Data yang diperoleh dari tes yaitu tes awal dan tes akhir yang berupa tes uraian, dan 

non tes berupa angket siswa, data diolah dengan prosedur sebagai berikut. 

1. Indeks Gain 
Data N-Gain digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, dan juga memberikan informasi mengenai pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Dengan demikian, data N-Gain ini memberikan 

informasi mengenai peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa beserta 

peringkat siswa di kelas. Nilai N-Gain ditentukan dengan menggunakan rumus berikut 

(Lestari dan Yudhanegara, 2017: 235). 

N-Gain =
𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑤𝑎𝑙
 

Sedangkan interpretasi untuk nilai dari N-Gain menggunakan kriteria sebagai berikut. 

Tabel 4. Kriteria Nilai N-Gain 

Skor Gain Interpretasi 
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𝑔 ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < 𝑔 < 0,70 Sedang 

𝑔 ≤ 0,30 Rendah 

 

2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah data kedua kelas berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat digunakan dalam statistik 

parametris. Apabila data berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji homogenitas, namun 

jika data tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji Mann Whitney. Uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan Uji Liliefors. Perumusan hipotesis pengujian 

normalitas adalah sebagai berikut.  

H0 : data berdistribusi normal 
Ha : data tidak berdistribusi normal. 

3. Uji Mann Whitney 
Uji Mann Whitney digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok 

sampel yang saling bebas jika salah satu atau kedua kelompok sampel tidak berdistribusi 

normal. Perumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

H0 : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  
antara yang memperoleh model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

Ha : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  
antara yang memperoleh model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

Memiliki kriteria uji jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada di dalam daerah penerimaan H0 ∶ −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 diterima. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  

Data-data yang diperoleh berupa data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dari pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta data hasil 

angket sikap siswa kelas eksperimen. Keseluruhan data tersebut digunakan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa serta respon siswa terhadap model 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berikut adalah data hasil pretest dan posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 5. Skor Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tes Kelas 𝒏 ∑ 𝒙 𝑵𝒎𝒂𝒌𝒔 𝑵𝒎𝒊𝒏 �̅� 𝒔 𝒔𝟐 

Pretest 
Eksperimen 22 45 25 0 2,045 5,966 35,589 

Kontrol 24 35 15 0 1,458 3,947 15,582 

Posttest 
Eksperimen 22 1675 85 40 76,136 10,437 108,94 

Kontrol 24 1415 80 0 58,958 23,848 568,71 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa nilai pretest kelas eksperimen 

mendapat skor 45 dengan rata-rata 2,045, sedangkan kelas kontrol mendapat jumlah skor 35 

dengan rata-rata 1,458. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada kedua kelas tersebut tidak merata. Untuk nilai posttest kelas 

eksperimen mendapat jumlah skor 1675 dengan rata-rata 76,136, sedangkan kelas kontrol 
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mendapat jumlah skor 1415 dengan rata-rata 58,958. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.   

Setelah mengetahui hasil pretest dan posttest maka langkah selanjutnya yaitu 

perhitungan N-Gain. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kualitas peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun data hasil indeks gain dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebagai berikut.  

Tabel 6. Data Indeks Gain 

Kelas 
Jumlah  

N-Gain 
𝑵𝒎𝒂𝒌𝒔 𝑵𝒎𝒊𝒏 �̅� 𝒔 Kategori 

Eksperimen 16,66 0,85 0,4 0,757 0,102 Tinggi 

Kontrol 14,03 0,8 0 0,585 0,237 Sedang 

Berdasarkan Tabel 6 diatas, dapat dilihat bahwa data hasil indeks gain untuk kelas 

eksperimen rata-rata indeks gainnya adalah 0,757. Sedangkan untuk kelas kontrol rata-rata 

indeks gainnya adalah 0,585. Selisih rata-rata indeks gain sebesar 0,172 diantara kedua kelas 

tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Adapun jumlah siswa 

dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah dari perhitungan indeks gain di kelas eksperimen 

berturut-turut berjumlah 13, 9, dan 0. Sedangkan di kelas kontrol dengan kategori tinggi, 

sedang, dan rendah berturut-turut berjumlah 4, 17, dan 3. 

Kemudian dilakukan uji normalitas untuk mengetahui kedua data tersebut apakah 

berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Liliefors. Berikut disajikan  data hasil dari uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Indeks Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kelas N 𝜶 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

Eksperimen 22 5% 0,6625 0,1840 H0 ditolak 
Kontrol 24 5% 0,7757 0,1766 H0 ditolak 

Hasil perhitungan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kelas eksperimen adalah 0,6625 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0,1840. 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,6625 > 0,1840) maka H0 ditolak artinya data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Sedangkan hasil perhitungan untuk kelas kontrol diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

adalah 0,7757 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0,1766.  Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,7757 > 0,1766) maka 

H0 ditolak artinya data tersebut tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan, 

kedua data tersebut tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji Mann Whitney. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji Mann Whitney diperoleh 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang tercantum pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Mann Whitney Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

𝒁𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

-3,729 1,96 H0 ditolak 

Hasil perhitungan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −3,729 dibandingkan dengan nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96. 

Karena nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  berada di luar daerah penerimaan H0 ∶ −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa antara yang memperoleh model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan siswa 

yang memperoleh pembelajaran konvensional, sehingga hipotesisnya diterima. 
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Data angket siswa diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada siswa kelas 

eksperimen setelah melaksanakan tes akhir. Data ini merupakan respon siswa kelas 

eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model LAPS-Heuristik. Angket terdiri 

dari 15 pernyataan, 11 pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif. Tiap pernyataan terdiri 

dari empat pilihan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 

setuju (STS). Tujuanya adalah untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran 

matematika, model pembelajaran LAPS-Heuristik, dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

Tabel 9. Nilai Skor Rata-rata Angket Sikap Siswa Tiap Aspek 

Angket Sikap Siswa 
Skor Rata-rata 

Tiap Angket 
Kategori 

Sikap siswa terhadap matematika 3,92 Positif 

Sikap siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan model Logan 

Avenue Problem Solving (LAPS)-

Heuristic 

3,80 Positif 

Sikap siswa terhadap soal-soal 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis 

3,37 Positif 

Rata-rata total 3,70 Positif 

Berdasarkan Tabel 9 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata sikap siswa adalah 3,70. 

Berdasarkan kriteria penafsiran dari skala likert, rata-rata tersebut masuk pada kriteria positif. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap siswa positif terhadap pelaksanaan pembelajaran 

matematika dengan model LAPS-Heuristik. 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan data hasil penelitian diketahui bahwa kedua data tersebut 

tidak berdistribusi normal, maka dilakukanlah uji Mann Whitney. Dari uji Mann Whitney 

tersebut didapat nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −3,729 dan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96. Karena nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  berada di 

luar daerah penerimaan H0 ∶ −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 ditolak. Artinya terdapat 

perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara yang 

memperoleh pembelajaran model LAPS-Heuristik dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian Rosita,dan Yuliawati (2017), Ira Silvana 

Rahman, Nerru Pranuta Murnaka, Wiwik Wiyanti (2018), Gilang Azwardi dan Rani Sugiarni 

(2019), Nindya Tifa Novitasari dan Ali Shodikin (2020)) bahwa terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang memperoleh 

pembelajaran model LAPS-Heuristik dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional.  

Kemudian jika dilihat dari rata-rata indeks gain, kelas eksperimen mempunyai rata-

rata sebesar 0,757 dan kelas kontrol mempunyai rata-rata sebesar 0,585. Maka dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran dengan model LAPS-Heuristik lebih besar meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran matematika pada 

pokok bahasan polinomial.  

Data hasil angket dianalisis dengan menggunakan skala likert. Setelah diberikan skor, 

masing-masing subjek dirata-ratakan. Ternyata diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 3,70 

dengan kriteria positif. Maka dilihat dari penafsiran angket, sikap siswa positif terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik. Hasil 
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angket menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi tinggi untuk belajar matematika, 

sehingga mereka aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dengan model LAPS-Heuristik. 

 

 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran LAPS-Heuristik 

dan siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional seperti yang telah disajikan 

sebelumnya, secara umum dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut.  

1. Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

memperoleh model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan siswa yang memperoleh 

model pembelajaran konvensional. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model LAPS-Heuristik lebih baik dari 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

2. Sikap siswa positif terhadap pembelajaran matematika dengan memperoleh model 

pembelajaran LAPS-Heuristik. 
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